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HUBUNGAN ANTARA IKLIM ORGANISASI DENGAN STRES KERJA 
DI PT PERKEBUNAN NUS ANT ARA II KEBUN BANDAR KLIPP A 

OLEH: 
S/LFIA KHULFAH LUBJS 

ABSTRAK 

X 

Karya tulis ini terdiri atas 64 halaman mulai dari latar belakang masalah 
hingga saran yang diberikan penll1is ter4adap PT Perkebunan Nusantara II Kebun 
Bandar Klippa. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara iklim 
organisasi dengan stress kerja di PT Perkebunan Nusantara II Kebun Bandar 
Klippa. Jenis penilitian ini adalah korelasional dengan menggunakan instrument 
skala Guttman pada stress kerja menurut Robbins & Judge (2008) yaitu: aspek 

-- -fiS11Jtogis; -aspek -pstlmlogiS -aan -- aspek-- perururu~ - Tian-- paaa skala kedua 
menggunakan instrument skala Likert pada iklim organisasi menurut Brown & 
Leigt (1996) yaitu: dukungan dari perusahaan dan atasan, kebebasan berekspresi, 
tanggung jawab terhadap pekerjaan dan kesetiaan terhadap organisasi, hubungan 
interpersonal dan hubungan kelompok, pengakuan dan imbalan. Data dari 
penelitian ini diambil dari 40 sampel yang didapat dengan menggunakan total 
sampling. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah product 
moment dari Carl Person. 

Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS 18.0 for windows, maka 
diperoleh sebagai berikut: 1) Diketahui bahwa terdapat hubungan negatif yang 
signiftkan antara iklim organisasi dengan stress kerja, dimana rxy = -0,649 ; p= 
0,000 < 0,010. Artinya, semakin rendah iklim organisasi, maka semakin tinggi 
stress kerja 2) Bedasarkan hasil ini berarti hipotesis yang diajukan diterima 
dengan adanya sumbangan 42,2% dari iklim organisasi terhadap stress kerja. Dan 
mean empirik sebesar 45.900 untuk iklim organisasi dan mean empiric sebesar 
49.600 untuk stress kerja. 

Kata kunci: Iklim organisasi, Stres kerja 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Karyawan yang berada dalam suatu organisasi di tuntut untuk dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik. Jhon (1997) menyebutkan stress yang 

terjadi pada karyawan mengakibatkan ketegangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses 

berfikir, dan kondisi seorang karyawan dapat berakibat negatif bagi 

orgamsas1. Seseorang yang mengalami stress dalam bekerja, dapat 

mengganggu produktivitasnya, emosi yang tidak stabil membuat karyawan 

tidak dapat menyelesaikan peketjaannya dengan optimal. 

Stress dalam kehidupan ketja dan kehidupan pribadi bukanlah hal 

yang bam. Dari perspektif orang biasa, stress dapat digambarkan sebagai 

perasaan tegang, gelisah, atau khawatir. Semua perasaan ini merupakan 

manifestasi dalam pengalaman stress, suatu respon terprogram yang 

kompleks untuk mempersepsikan ancaman yang dapat menimbulkan hasil 

yang positif maupun negatif. Istilah stress sendiri telah didefenisikan dalam 

berbagai literatur, hampir semua defenisi ini dapat ditempatkan ke dalam dua 

kategori, stress sebagai stimulus atau suatu respons. 

Stress adalah suatu kondisi di.namis dimana seorang individu 

dihadapkan pada peluang, tuntutan atau sumber daya yang terkait dengan apa 

yang dihasratkan oleh individu itu dan yang hasilnya dipandang tidak pasti 
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dan tidak penting (Robbins & Judge, 2008). Sebagian stress bisa positif dan 

sebagian Iagi bisa negatif Para ahli berpendapat bahwa stress tantangan atau 

stress yang menyertai tantangan di lingktmgan kerja sepe1ti memiliki banyak 

proyck, tugas dan tanggung jawab, beroperasi sangat berbeda dari stress 

hambatan atau stress yang mengbalangi seseorang mencapai tujuan seperti 

birokrasi, politik kantor kebingungan terkait tanggungjawab kerja. 

Stress tingat tinggi yang berkepanjangan dapat menyebabkan gejala

gejala fisik sepe1ti tekanan darah tinggi, bisul, disfu...'lgsi seksual.sakit kepala 

dan penyakit janttmg koroner. Perilak.-t1 yang menunjukkan gejala stress antara 

lain kinerja rendah, kepuasan-kepuasan yang jelek/salah, naiknya kecelakaan 

di tempat kelja, tingginya absensi, atau naiknya agresi di tempat kerja. Hal ini 

merupakan sebagian besar penyebab stress interpersonal dan penyebab stress 

berkaitan dengan peran dalam bekerja dan penyebab stress bisa berasal dari 

luar peke1jaan (Sopiah, 2008). 

Stress kcija yang terjadi dikarenakan ketidaksei.mbangan yang terjadi 

antara karakteristik kepribadian karyawan dengan karakteristik aspek-aspek 

peke1jaannya dan dapat terjadi pada semua kondisi pekerjaan. Adanya 

beberapa atribut te1tentu yang dapat mempengaruhi daya tahan stress seorang 

karyawan dalam menghadapi stress yang pasti terjadi pada individu agar tidak 

mengakibatkan parilaku-peiila.ku yang dapat berdampak negatif bagi 

organisasi dan juga bagi diri karyawan itu sendiri dalamjangka panjang. 
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Iklim organisasi yang baik dapat dicenninkan oleh sikap yang baik 

pula oleh karyawan, begitu juga sebaliknya. Ketika seseorang merasa iklim 

dalam organisasinya bmuk maka akan menimbulkan stress dikemudian 

harinya. Stress tersebut yang nantinya akan menghambat kinerja para 

karyawan dalam berproduksi bagi perusahaan. Selain itu, dkaryawan juga 

hams memiliki duktmgan dari organisasi juga pengakuan atas kine1janya 

untuk menyelesa ikan tanggung j a\vabnya di pemsahaan. 

Fenomena yang terdapat pada PT Perkebunan Nusantara II tempat 

dimana dilaksanakmmya penelitian ini ialah, pemsahaan yang sedang 

mengalami keterpurukan kurang bisa member dukungan yang penuh kepada 

para kmyawan11ya yang menyebabkan para kmyawan tidak dengan leluasa 

mengekspresikan kinerja mereka terhadap perusahaa11. Imbalan yang 

diberikan pihak PT Perkebunan Nusaotara II dianggap para karyawan kurang 

mampu memenuhi tanggung jawab perusahaan kepada karyawannya. Namun, 

dengan k~adaan yang sepetti ini para karyawan yang berada di Kebun Bandar 

Klippa masih tetap solid satu sama lainnya dan saling memberikan duhmgan 

untuk tetap semangat berkerja di perusahaan ini. 

Beban ketja yang terlalu sedikit menyebabkan tenaga keija merasa 

tidak diberi peluang untuk menggunakan keterampilan yang di perolelmya 

atau untuk mengembangkan kecakapar1 potensialnya secara penuh. Disini pun 

menimbulkan kebosanan dan gangguan dalam perhatian sehingga 

mengakibatkan haJ-hal yang parah. Beban terlalu sedikit disebabkan kurang 

adanya rangsangan akan mengarah ke semangat dan motivasi yang 
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rendahuntuk kerja. Tenaga kerja akan merasa bahwa dia "tidak maju-maju", 

dan merasa tidak berdaya untuk memperlihatkan bakat dan keterampilannya. 

Selain itu, beban yang sedikit dapat mempengamhi kesejahteraan psikologis 

seseorang (Munandar, 2008). 

Stress kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diantaranya yaitu 

lingkungan tempat bekerja. Menurut Robbins (1998) menyebutkan 3 faktor

faktor yang mempengaruhi stress yaitu lingkungan, organisasi dan individu. 

Linghmgan yang dimaksudkan yaitu bagaimana persepsi karyawan yang 

bekerja dalam suatu organisasi untuk menggambarkan suasana iklim di tempat 

mereka bekelja. 

fvlenumt Glisson dan James (dalam Sutatto, 2002), iklim orgam sas1 

adalah persepsi individual karyawan yang disebabkan oleh pengaruh 

psikologis dari lingktmgan kelja terhadap kesejahteraan pribadinya. Jika 

karyawan dalam sebuah unit kerja yang khusus menyetujui persepsi mereka 

terhadap pengamh dari lingktmgan kerja, .maka pembauran pcrsepsi ini dapat 

mengga.mba.rkan iklim orga.nisasi. Iklim mempakan system yang dinamis 

sehingga rnempenga.ruhi keselumhan tingkah laku individu-individu yang ada 

di dalam organisasi serta mempengamhi cara organisasi berinteraksi dengaJJ 

organisasi yang lain, Suryana & Manan ( dalam Danang, 2013) 

lv'lenurut peugakuan dari salah seorang anggota katyawan di PT. 

Perkebunan Nusantara II Kebtm Bandar Klippa menggambarkan bahwa iklim 

yang ada di kantor tempat mereka beketja sangat berbeda dengan kantor--
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kantor lainnya. Strukttrr kerja yang mereka jalankan tidak sesuai dengan 

prosedur kerja semestinya. Selain itu keadaan kantor mereka sangat buruk 

dengan atap yang bcrlubang, lantai kantor yang masih berbahan semen dan 

pecah-pecah, kondisi kantor yang masih jauh dari standart membuat karyawan 

sering merasakan panas dan gerah saat berada di kantor. Karyawan juga 

bekeija dengan menggtmakan komputer Pentium IV yang diakui karyawan 

sering mengalami kernsakan saat digunakan. Hal-hal tersebut menerut para 

karyawan tidak sebaik yang rnereka harapkan. Secara garis besar, hubungan 

yang terjalin antar karyawan berjalan sangat hannonis dan tidak mengalami 

kendala apaptm. Akan tetapi, dukungau dari perusahaan dan atasan tidak 

diberikan secara optimal, selain itu tanggung jawab yang karya\van miliki juga 

dilakukan apa adanya tanpa merniliki semangat kuat untuk kemajuan bersama 

dan perusahaan. 

B. Identifikasi Masalah 

Sh·ess kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan 

adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses 

berfikir, dan kondisi seorang karyawan. Stress yang terlalu besar dapat 

mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai 

hasilnya, pada diri para karyawan berkembang berbagai macam gejala stress 

yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka. Orang-orang yang 

mengalami stress bisa menjadi nervous dan merasakan kekhawatiran kronis. 

Mereka sering menjadi mudah marah dan agresif, tidak dapat reflex, atau 

menunjukkan sikap yang tidak kooperatif. 
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Dengan kata lain, perilaku ditentukan oleh interaksi antara kebutuhan 

individu dengan iklim organisasi yang mereka rasakan. Tingkat stress, 

kepuasan kerja, dan juga sebagainya yang dihasilkan kemudian mengmnpan 

balik dan memberikan sumbangan bukan saja pada iklim organisasi ketja yang 

bcrsangkutan, tetapi juga pacta kemungkinan perubahan-perubahan kebijakan 

dan praktik menejemen. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ura1an pacta latar belakang yang telah diungkapkan di 

atas, dalam penelitian ini menekankan pada masalah hubungan iklim 

organisasi dengan stress kerja. Rumusan masalah dalam penilitian ini di 

mmuskan sebagai berikut "Apakah ada hubungan iklim organisasi ctengan 

stress kerja di PT. Perkebunan Nusantara II Bandar Klippa?" 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubtmgan antar 

variable dan untuk mengetahui apakah ada Hnbtmgan Iklim Organisasi 

Dengan Stress Kerja di PT. Perkebunan Nusantara II Bandar Klippa. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Silfia Khulfah Lubis - Hubungan Iklim Organisasi dengan Stres Kerja di PT Perkebunan Nusantara II Kebun Bandar...
7 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

pengetahuan bagi ilmu psikologi khususnya psikologi industri dan 

organisasi, serta menambah wawasan teoritis yang ada sebagai bahan 

pertimbangan dan pcrbaikan penelitian selanjutnya mengena1 masalah 

stres yang terjadi di iklim organisasi. 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil-hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dari segi 

praktis, antara lain: 

a. Di.harapkan melalui penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan bahan masukan bagi para karyawan dan juga pemilik 

perusahaan agar Jebih memperhatikan stress kerja yang di dapat 

karyawan di dalam iklim organisasinya. 

b. Dapat digunakaiJ sebagai bahan pertimbangan bagi karyawan dan 

atasan dalam memperhatikan stress para peke1janya. 

c. Memberikan gambaran pada karyawan dan atasannya tentang ada atau 

tidaknya hubungan stress kerja dengan iklim organisasinya. 
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BABII 

LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Stres Kerja 

8 

Menurut Sutarto (2010), stress kerja mengacu pada semua 

karakteristik pekerjaan yang mungkin memberi ancaman kepada individu 

itu tersebut. Dua jenis stress kerja mungkin mengancam individu yaitu 

baik berupa tuntutan dimana individu mtmgkin tidak berusaha mencapai 

kebutuhan atau persediaan yang tidak mencukupi Lmtuk memenuhi 

kebutuhan individu tersebut. Stress kerja juga dapat diartikan sebagai 

suatu keadaan yang timbul dalam interaksi diantara manusia dengan 

pekerjaan . Secara umum stress kerja merupakan suatu konsep yang tems 

menerus bertambah. Ini terjadi jika semakin banyak pennintaan, maka 

semakin bertambah banyak muncullnya potensi stress kerja dan pelnang 

untuk menghadapi ketegangan akan ikut bertambah pula . 

Stress kerja adalah suatu kondisi dinami s dimana seorang 

individu dihadapkan pada peluang, tuntutan atau sumber daya yang 

terkait dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan yang hasilnya 

dipandang tidak p<l sti dan tidak pcnting (Robbins & Judge, 2008). 

Sebab'ian stress bi sa positif clan se [)agian lagi bi sa neg<ltiC Para ahli 

l;eq;cnd:Jpat bahwa str-:::.'\S t<mti1n~wn :-l l.:W stress yang m eny~Tta i tantangan 

d1 iin !:J:ungan kerja scperti llletnlliki banyak proyek_ tu ga. dan tanggung 
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jawab, beroperasi sangat berbeda dari stress hambatan atau stress yang 

menghalangi seseorang mencapai tujuan seperti birokrasi, politik kantor 

kebingungan terkait tanggungjawab kerja. 

Stress merupakan suatu respons adaptif terhadap suatu situasi 

yang dirasakan menantang atau mengancam kesehatan seseorang. Stress 

merupkan akibat negative dari kehidupan modem, orang-orang merasa 

stress kama terlalu banyak pekerjaan, ketidakpahaman terhadap 

pekerjaan, beban infonnasi yang terlalu berat atau karena mengikctti 

perkembangan zaman. Kejadian-kejadian tersebut menimbulkan distress, 

yakni derajat penyimpangan fisik , psikis, dan perilaku dari ftmgsi yang 

sehat (Sopiah, 2008). 

Stress sebagai suatu istilah payung yang merangkLUni tekanan, 

beban, konflik, keletihan, ketegangan, panic, perasaan gemumh, anxieti , 

kemunmgan dan hilang daya. Veithzal & Ella (2009) mengatakan stress 

kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses 

berfikir, dan kondisi seorang kazyawan. Stress yang terlalu besar dapat 

mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. 

Sebagai hasilnya, pada diri para karyawan berkembang berbagai macam 

gejala stress yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka. Orang

orang yang mengalami stress bisa menjadi nervous dan merasakan 

kekhawatiran kronis. Mereka sering menjadi mudah marah dan agresif, 

tidak dapat reflex, atau menunjukkan sikap yang tidak kooperatif. 
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Sedangkan stress kerja menurut Beehr dan Franz (2002), suatu 

proses yang menyebabkan orang merasa sakit, tidak nyaman atau tegang 

karena pekeijaan, tempat keija atau situasi kerja yang tertentu. Menurut 

Phillip L (Jacinta, 2002), seseorang dapat dikategorikan mengalami stres 

kerja bila: 

a. Umsan stres yang dialami melibatkan juga pihak orgamsas1 atau 

perusahaan tempat individu bekerja. Namun penyebabnya tidak 

hanya di dalam perusahaan, karena masalah nunah tangga yang 

terbawa ke pckeijaan dan masalah peke1jaan yang terbawa ke rumah 

dapatjuga menjadi penyebab stress kerja. 

b. Mengakibatkan dampak negatifbagi perusahaan dan juga individu. 

c. Oleh karenanya diperlukan kerjasama antara kedua belah pihak untuk 

menyclesaikan persoalan stres tersebut 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, stress dapat disimpulkan 

sebagai tuntutan dimana individu mungkin tidak berusaha mencapai 

kebutuhan atau persediaan yang tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan individu tersebut 

2. Menangani Stress Kerja 

Menumt Veithzal & Ella (2009), terdapat dua pendekatan stress 

ke1ja, yaitu pendekatan individu dan pemsahaan. Bagi individu penting 

dilakukan pendekatan karena stress dapat mempengarnhi kehidnpar1, 

kesehatan, produk'tivitas, dan penghasdan. Bagi perusahaan bukan saja 
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karena alasan kemanusiaan, tetapi juga karena pengarulmya terhadap 

prestasi semua aspek dan efektivitas dari pemsahaan secara keseluruhan. 

Perbedaan pendekatan individu dengan pendekatan organisasi tidak 

dibedakan secara tegas, pengurangan stress dapat dilakukan pacta tingkat 

individu, organisasi maupun kedua-duanya. 

a. Pendekatan individu meliputi : 

1) Meningkatkan keimanan 

2) Melakukan meditasi dan pemapasan 

3) Melakukan kegiatan olah raga 

4) Melakukan relaksasi 

5) Duhmgan sosial dari teman-teman dan keluarga 

6) Menghindari kebiasaan rutin yang membosankan 

b Pendekatan perusahaan meliputi : 

l) Melakukan perbaikan iklim organisasi 

2) 1\'felak:ukan perbaikau terhadap lingkungan fisik 

3) Menyediakan sarana olah raga 

4) Melakttkan analisis dan kejelasa.n tugas 

5) Meningkatkan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan 

6) Melakukan restrukturisasi tugas 

7) Menerapkan konsep Manajemen Berdaskan sasaran 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stress Kerja 

Terdapat beberapa faktor penyebab stres kerja. Penyebab stres 

kerja bisa dari dalam diri individu sendiri yang bennasalah, faktor 

lingkungan sosial, faktor lingkungan pekerjaan, ataupun keada.an 

pekerjaan yang memicu terjadinya stres. 

Dilain p.ihak, stress karyawan juga dapat disebabkan masalah

masalah yang terjadi di luar organisasi. Penyebab-penyebab stress 'off the 

job 'misalnya : 

a. Kekhawatiran financial 

b. Masalab-masalah yang bersangkutan dengan anak 

c. Masalah-rnasalah fisik 

d. Masalah-masalah perkawinan (misalnya perceraian) 

e. Perubahan-pembahan yang terjadi di tempat tiuggal 

f Masalah-masalah pribadi lainnya, seperti kematian sana.k saudara. 

Menumt Robbins (1998), menyebutkan faktor-fa.ktor yang dapat 

menjmbulkan dan menyebabkan stres kerja antara lain: 

a. Faktor lingkungan/iklim dalam orgarusasi : Dimana pembahan yang 

terjadi secara tidak pasti dalam lingktmgan organisasi dapat 

mempengaruhi tingkat stres dikalangan karyawan. Contolmya: 

keamanan dan keselamatan dalam Jingkungan pekerjaan, perilaku 

maneJer terhadap bawahan, kuranf,TJ.1ya kebersamaan dalam 

lingkungan pekerjaan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Silfia Khulfah Lubis - Hubungan Iklim Organisasi dengan Stres Kerja di PT Perkebunan Nusantara II Kebun Bandar...
13 

b. Faktor organisasional : Seperti tuntutan tugas yang berlebihan, 

tekanan untuk menyelcsaikan pekerjaan dalam kunmg waktu tertentu. 

c. Faktor individual : Situasi atau kondisi yang mempengamhi 

kehidupan secara individual seperti faktor ekonomi, keluarga dan 

kepribadian dari karyawan itu sendiri. 

Menurut Sarafino (1994 ), fak.1:or - faktor yang mempengaruhi stres 

kerja adalah: 

1. Tuntutan kerja yang terlalu tinggi, seperti pekerjaan diluar kontrol 

pekerja yang harus dilakukan secm·a berulang dan tems menerus, 

evaluasi lampiran kerja oleh atasan. 

2. Pembahan tanggungjawab dalam kerja. 

3. Peketjaan yang berkaitkan dengan tanggung jawab terhadap nyawa 

orang lain, sepet1i peketjaan tenaga medis dimana memiliki beban 

yang tinggi terhadap nyawa orang lain sehingga menyebabkan 

kelelahan psikis dan akhimya menimbulkan stres. 

4. Lingkungan fisik pekerjaan yang tidak nyaman. 

5. Hobi interpersonal yang tidak baik dalam lingktmgan kerja. 

6. Promosi jabatan yang tidak adekuat. 

7. Kontrol yang padat terhadap peket:jaan. 
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4. Tanda-tanda Stres Kerja 

Tanda-tanda stress menurut Everly dan Girdano (Munandar, 2008) 

menyebutkan bahwa stress mempunyai dampak pada suasana hati (mood), 

otot kerangka (musculoskeletal) dan organ-organ dalam badan (visceral). 

a. Tanda-tanda suasana hati (mood) 

1) Menjadi overexcited 

2) Cemas 

3) Merasa tidak pasti 

4) Sulit tidur pada malam hari 

5) Menjadi mudah bingung dan lupa 

6) Menjadi sangat tidak enak dan gelisah 

7) Menjadi gugup 

b. Tanda-tanda otot kerangka (musculoskeletal) 

1) Jari-jari dan tangan gemetar 

2) Tidak dapat duduk diam atau berdiri di tempat 

3) Mengembangkan tic (gerakan tidak sengaja) 

4) Kepala mulai sakit 

5) Merasa otot menjadi tegang atau kaku 

6) Menggagap jika berbicara 

7) Leher menjadi kaku 

c. Tanda-tanda organ dalam badan (visceral) 

l) Pemt terganggu 
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2) Merasa j anttmg berdebar 

3) Ban yak berkeringat 

4) Tangan berkeringat 

5) Measa kepala ringan atau akan pingsan 

6) Mengalami kedinginan 

7) Wajah menjadi panas 

8) Mulut menjadi kering 

9) Mendengar btmyi bordering dalam kuping 

10) Mengalami 'rasa ingin tenggelam' dalam perut 

Berdasarkan uramn diatas disimpulkan bahwa tanda-tanda stress 

ke1ja memptmyai dampak pada susasana hati (mood), otot kerangka 

(musculoskeletal), dan organ-organ dalam badan (visceral). 

5. Surnber-sumber· Stress Kerja 

Menurut Coulter (2006), sumber-sumber stress yang potensial 

tidak terhitung banyaknya dan ada dimana-mana. Apa saja yang mungkin 

merampas damai sejahtera dan suka cita kita, hingga akhimya 

membahayakan kesehatan kita, boleh dianggap sebagai sumber stress. 

Penyebab stress yang paling utama ditandai 1mtuk kategori masing

masing, seperti : 

a. Penyebab utama stress besar (kronis/menahun) 

1) Perceraian 

2) Kematian anggota keluarga 

3) Penyakit yang berkepanjangan 
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4) Kemiskinan 

5) Ketidakbaha~:,riaan di tempat ketja 

b. Penyebab stress sehari-hari 

1) Kemacetan lalu lintas 

2) Tagihan 

3) Ketegangan dalam keluarga 

4) Suara bising 

5) Kenumman orang banyak 

6) Gangguan tidur 

7) Pengucilan 

8) Kelaparan 

9) Bahaya 

Menurut Sopiah, (2008), stressor adalah penyebab stress, yakni apa 

saJa kondisi lingkungan tempat te11entu fisik dan emosional pada 

seseorang. Terdapat banyak stressor dalam organisasi dan aktivitas hidup 

lainnya. Stressor yang berhubungan dengan pekerjaan terbagi .mcnjadi 

empat tipe utama, yakni : 

a. Lingkungan Fisik : beberapa stresor ditemukan dalarn lingkungan fisik 

pekerjaan, seperti terlalu bising, kurang baiknya penerangan atauptm 

resiko keamanan. Stresor yang bersifat fisik juga kelihatan pacta setting 

kantor, tennasuk rancangan mangan kantor yang buruk, ketiadaan 

privasi, lampu penerangan yang hLrang efekiif dan kualitas udara yang 

buruk. 
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b. Stres karena peran atau tugas : kondisi dimana pegawai mengalami 

kesulitan dalam memahami apa yang menjadi tugasnya, peran yang ia 

mainkan terlalu berat atau memainkan berbagai peran pada tempat dia 

beke1ja. 

c. Penyebab stres antarpribadi (inter-personal stressor) : stres akan 

semakin bertambah ketika karyawan dibagi dalam divisi-divisi dalam 

suatu departemen yang dkompetisikan tmtuk memenangkan target 

sebagai devisi terbaik dengan reward yang menggiurkan. Perbedaan 

karakter, kepribadian, latarbelakang, persepsi dan lainnya yang 

menimbulkan stres. 

d. Organisasi : pengurangan jumlah pegawai merupakan salah satu 

penyebab stres yang tidak hanya tmtuk mereka yang kehilangan 

pekerjaan, namun juga untuk mereka yang masih tinggal. 

6. Aspek-aspek Stres Kerja 

Robbins & Judge (2008) mengatakan, stress menampakkan diri 

dengan berbagai cara, seorang individu yang mengalami stress berat 

mungkin mengalami tekanan darah tinggi, sariawan, mudab jengkel, sulit 

membuat keputusan yang bersifat rutin, kehilanganselera makan, rentan 

terhadap kecelakaan dan sebagainya. Aspek dari stress dapat 

dikelompokkan dalam tiga kategori mnum, yaitu : 

a. Fisiologis menciptakan perubahan dalam metabolisme, 

meningkatkan detak jantung dan tarikan nafas, menaikkan tekanan 
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darah, menimbulkan sakit kepala, kehilangan nafsu makan, gangguan 

pencemaan, dan memicu serangan jantung. Menurut Teny (2007) 

menyatakan gejala fisik stress ke1ja seperti meningkatnya denyut 

jantung, tekanan darah, kecendrw1gan mengalami penyakit 

kardiovaskular, meningkatnya frekuensi dari luka fisik dan 

kecelakaan, kelelahan secara fisik dan kemungkinan mengalami 

sindrom kelelahan yang kronis, ketegangan otot, meningkatnya sekresi 

adrenalin dan noradrenalin, kematian, lebih sering berkeringat, 

gangguan pada kulit dan kanker. 

b. Psikologis : menyebabkan ketidakpuasan terkait dengan pekerjaan. 

Ketidakpuasan ke1ja dan kenyamanan adalah efek psikologis paling 

sederhana dan paling nyata dari stress. Namun stress juga muncul 

dalam beberapa kondisi psikologis lai1mya sepe11i , ketegangan , 

kejengkelan, kejenuhan, dan sikap yang suka menunda-nunda 

pekerjaan, pesimisme, mudah lupa, kebosanan, ketidakrt:egasan, tidak 

logis, apatis, kesepian, merasa tidak berdaya, dan ingin melmikan diri. 

Menurut Teny Beehr dan John Newman (2007) menyatakan gejala 

psikologis stress kerja seperti komlmikasi tidak efektif, mengurung 

diri, merasa terasing dan mengasingkan diri, ketidakpuasan kerja , 

kebilangan spontanitas dan kreativitas, kehilangan semangat hidup, 

menurunnya harga diri dan rasa percaya di.ri, kebingungan, 

memendam perasaan, kelelaban mental penunman fungsi intelektual 

dan kehilangan konsentrasi. 
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c. Perilaku : stress yang berkaitan dengan perilaku meliputi perubahan 

dalam tingkat produktivitas, kemangkiran, dan perputaran karyawan, 

selain itu juga perubahan dalam kebiasaan makan, pola merokok, 

konsumsi alkohol dan obat-obatan, bicara yang gagap, serta 

kegelisahan dan ketidakteraturan waktu tidur. Menurut Teny Beehr 

dan Jolm Newman (2007) menyatakan gejala perilaku pada stress 

ke1ja seperti pemmman prestasi dan produktivitas, perilaku sabotase, 

kehilangan nafsu makan dan penurunan drastis berat badan, 

meningkatnya kecendnmgan perilaku beresiko tinggi seperti 

mengebut dan terjadi penurunan kualitas hubungan interpersonal 

dengan keluarga dan teman, kecendrungan bwmh diri , memmda dan 

menghindari pekerjaan, perilaku makan yang tidak nom1al 

(kebanyakan) sebagai pelampiasan dan mengarah ke obesitas, 

meningkatnya vandalisme, dan kriminalisme. 

Pendapat ahli lain seperti Kock dkk ( dalam Fraser, 1995) 

mengelompokkan aspek-aspek stress ke1ja pada karyawan dalam empat 

kelompok, yaitu : 

a. Peranan yang tidak jelas, adanya kekaburan fungsi dan tugas yang 

harus dilakukan oleh katyawan. Dengan kata lain karyawan tidak 

mengerti apa yang diharapkan perusahaan pada dirinya, atau apa yang 

dinilai dari dirinya. Adanya perasaan yang tidak jelas menyebabkan 

kmyawan kurang menghayati peke1jaannya, karyawan menjadi 
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bingung apa yang harus ia ketjakan sesuai dengan harapan prusahaan, 

hal ini dapat mendorong munculnya stress kerja pada karyawan. 

b. Aspek yang berhubtmgan dengan tugas yakni menyangkut tugas atau 

pekerjaan yang hams dilakukan kmyawan. Termasuk dalam aspek ini, 

yaitu kesulitan dalam tugas atau ketidakjelasan tugas, kelebihan atau 

kekurangan peke1jaan dan kebutuhan karyawan yang tidak terpenuhi. 

c. Tekanan yang menyangkut aktivitas yang harus diselesaikan sesuai 

dengan tuntutan situasional yang meliputi : pekerjaan yang barns 

diselesaikan tepat pada waktu tertentu, perubahan kebijaksanaan yang 

tiba-tiba dan iklim kerja yang tidak menenhL Apabila tekanan 1.01 

sering terjadi dapat memicu timbulnya stress ke1ja pada karyawan. 

d. Konflik peran merupakan aktivitas karyawan yang berhubungan 

dengan konflik peran di dalam perusahaan. Misalnya saja supervisor 

yang otoriter, hubtmgan atasan bawahan, teman sejawat dan 

perbedaan nilai perusahaan dengan nilai karyawan. Akibat dari konflik 

peran ini karyawan mengalami kekhawatiran, frustasi , apatis, kmang 

perhatian terhadap pekerjaan, sering absen, bahkan pindah kerja. 

Selanjutnya menurut Gibson, dkk (1989) mengemukakan ada 

empat aspek stress ketja yaitu : 

a. Lingkungan fisik. Tempat ketja yang kurang menguntungkan seperti 

tekanan panas, kebisingan, dan zat-zat kimia yang dapat mengganggu 

kesehatan dan keselamatan karyawan akan mengakibatkan ka1yawan 

merasa stress. 
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b. Aspek individu. Stress dapat bersumber dari konflik peran yang 

disebabkan pertentangan pendapat dengan atasan dan tugas-tugas yang 

kurang j elas a tau k urang dimengerti. 

c. Aspek kelompok. Adanya rasa kurang mempercayai, kuran gnya 

keinginan tmtuk membantu dan saling mendukung antara anggota 

kelompok dapat menjadi salah satu pemicu stress 

d. Aspek organisasi. Hal ini berhubungan dengan struktur orgarnsas1 

yang kaku dan partisipasi kmyawan. 

Berdasarkan uraian beberapa pendapat yang dikemukakan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa aspek stress ke1ja meliputi : fisiologis , 

psikologis dan perilaku. 

B. lklim Organisasi 

1. Pengertian J klim Organisasi 

Menurut Davis dan Newston (2001), mendefenisikan. iklim 

organisasi sebagai kcpribadian sebuah organisasi yang membedakan 

dengan organisasi lainnya yang mengarah pada persepsi masing-masing 

anggota dalam memandang organisasi. 

Mcnurut Gilmer (Isnanto, 1984), yaitu iklim digambarkan sebagai 

keadaan atau suasa.na suka dan tidak suka dalam pengaruh interaksi 

individu terhadap lingkungan luar. Dalam hal psikologis, iklim 

menggambarkan lingkungan intemalnya yang disebut juga iklim 

organisasional. 
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Menurut Glisson dan James (2002), iklim organisasi adalah 

persepsi individual karyawan yang disebabkan oleh pengamh psikologis 

dari lingkungan ke1ja terhadap kesejal1teraan pribadinya. Jika karyawan 

dalam sebuah unit kerja yang khusus menyetujui persepsi mereka 

terbadap pengaruh dari lingkungan kerja, maka pembaman persepsi ini 

dapat menggambarkan iklim organisasi. Iklim merupakan system yang 

dinamis sehingga mempengaruhj kese!w·uhan tingkab lak:u individu

individu yang ada di dalam organisasi serta mempengaruhj cara 

organisasi berinteraksi dengan organisasi yang lain (Smyana & Manan, 

2000). 

Menurut Dipboye, (1994) menyatkan bahwa iklim orgamsast 

mengacu pada akibat dari perilaku individu yang disebabkan oleh 

perbedaan karakteristik pribadi dan perbedaan lingkungan psikologis 

dalam organisasi . Menurut Litwin (2000), mendefenisikan iklim 

organisasi sebagai seperangkat sifat-sifat yang dapat diukur dari suatu 

linghmgan organisasi yang didasarkan pada persepsi secara kolektif dari 

anggota-anggotanya. Pengertian ini mirip dengan penge1tian iklim ketja 

dari Schneider, (2002) yang menyatakan bahwa iklim organisasi 

rnerupaka.n consensus dari kmyawan yang terbentuk karena persetujuan 

yang terjadi pada kelompok katyawan (within group agreement). 

Persetujuan yang kuat antara kelompok katy'a\van dalam organisasi akan 

memunculkan kekuatan iklim (climate strength) tetapi jika ada 

persetujuan antara kelompok karyawan menyebabkan kebingungan dan 
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kekacauan dalam mencapai tujuan dan aah organisasi . Menurut Young 

dan Parker (2002) iklim organisasi merupakan gabungan dari berbagai 

variable yang berhubungan dengan struktur organisasi, seperti : ukuran 

organisasi, sentralisasi, stmktur aktivitas dan tingkatan organisasi. 

Dapat disimpulkan bahwa iklim organ.isasi adalah serangkaian 

deskripsi dari kara1..1eristik organisasi yang membedakan sebuah antara 

organisasi yang satu dengan organisasi lainnya yang mengarah pada 

persepsi masing-masing anggota dalam organisasi tersebut. 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Iklim Organisasi 

Young dan Parker juga mengatakan ada 2 faktor yang membentuk 

iklim kolek.1if dala.m organ.isasi, yaitu : 

a. Perbedaan individual dan pola interkasi antar ka1yawan 

Perbedaan individualmempakan refleksi karakteristik individu yang 

memmjukkan suatu keak.1ifan individu dalam proses persepsi dan 

proses koe,rnitif. Perbedaan individu lebih banyak dipengaruhi oleh 

factor-faktor demigrafis, seperti : umur, pengalaman kerja, jenis 

kelamin, status perkawinan, dan data-data biografis lainnya, tetapi 

factor yang menyebabkan perbedaan yang sangat jelas pada 

karakteristik individu yang berhubungan d.engan iklim organisasi 

adalah nilai-nilai kerja (work values) dan kekuatan ketja (iwed 

stranghl) . 
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b. Interkasi antar karyawan 

Antara karyawan, yang memiliki pola sebagai keanggotaan dalam 

kelompok organisasi dan interaksi antara kelompok kerja, karyawan 

cendenmg tmtuk mengembangkan identitasnya sampm sikap

sikapnya tertqju pada kegiatan kelompok dan sesum dengan 

kelompok tersebut. Sebagai akibatnya, karyawan yang berada dalam 

kelompok, menginterpensi kejadian-kejadian dalam organisasi sesuai 

dengan interkasi social yang terjadi dalam kelompoknya. Interkasi 

tersebut menghasilka.J1 konfonnitas dan pengaruh social yang bersifat 

nonnative maupun infrmasional antara anggota kelompok yang satu 

dengan yang lainnya. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi iklim yang perilaku 

pekerja, gaya kepemimpinan, teknolor:,ri (Danang, 2013). Faktor-faktor 

tersebut mempengaruhi keefektifan dan kemampuan individu, seperti 

yang dijelaskan sebagai be1ikut : 

a. Perilaku pekerja 

Perilaku manusia sebenamya adalah cenninan yang paling sederhana 

dari motivasi dasar mereka. Agar perilaku mereka sesuai dengan 

tujuan organisasi, maka harus ada perpaduan antara motivasi akan 

perubahan mereka sendiri dan pennintaan organisasi. Perilaku 

menurut Fremont E. Kast adalah cara bertindak; ia menunjukkan 

tingkah laku seseorang. Sedangkan Gibson mendefenisikan perilaku 
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sebagai suatu yang hams dikerjakan seseorang. Individu akan 

membawa karakteristiknya ke dalam tantanan organisasi sepetti 

kemampuan, kepercayaan pribadi, pengharapan, kebuhthan dan 

pengalaman masa lalunya. 

b. Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan sifatnya universal, ia selalu ada dan senantiasa 

diperlakukan pada setiap usaha bersama manusia. Kepemimpinan 

mempakan masalah relasi antara pernimpin dengan yang di pimpin. 

Kepemimpinan bisa berfungsi atas dasar kekuasaan pemimpin untuk 

mengajak dan menggerakkan orang-orang gtma melakukan sesuatu 

demi tcrcapainya tujuan organisasi. Seorang pemimpin dituntut 

untuk sanggup dan mampu serta mempunyai keahlian yang di. 

perlukan, sehingga dengan sarana dan prasarana tertentu dapat 

menggerakkan dan mengarahkan bawahannya pada pencapaian 

tujuan organisasi . 

c. Teknologi 

Teknologi sering memptmyai arti yang sangat berbeda bagi orang

orang yang berlainan. Secara keselumhan memusatkan perhatian 

pada teknologi produksi yang umum dipakai di selw-uh departemcn 

orgamsas1, sedaogkan studi tingkat individual biasanya 

memperhatikan teknologi kerja. 
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Dari pendapat Gibson dkk (1990) dan Wexley dan Yulk (1987) 

maupun Gilner (Rasimin, 1986) dan beberapa peneliti seperti Graito 

(1988), penelitian Porter (Altman, 1979) maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa ada beberapa faktor utama yng diperkirakan mempengaruhi iklim 

organisasi diantaranya adalah : 

a. Jenis kelamin. Terbukti memberikan pe:ngamh terhadap iklim 

organisasi. Perbedaan jenis kelamin kama tmsur biologis dan 

budaya. Dirasakan masyarakat kita menganggap wanita sesuai antara 

tanggung jawab yang diberikan dengan keampuan karyawan dan hai 

ini mcnyebabkan karyawan semakin puas. 

b. Faktor usia. Faktor usia juga terbuhii memberikan pengarh terhadap 

iklim orgc:.nisasi. Bagi orang muda biasanya lebih mengtnginkan 

pekerjaan yang lcbih dan lebih berambisi menti karir. Dengan 

perbedaan usia ini , diperkirakanjuga memberikan pengaruh terhadap 

iklim organisasi. 

c. Faktor pendidikan. Faktor pendidikan seseorang juga diduga 

memberikan pengamh terhadap iklim organisasi. Penelitian Gilmer 

( dalam Rasimin, 1989)menunjukkan bahwa penelitian yang semakin 

tinggi menumt gaji yang lebih tinggi serta apresiasi mereka terhadap 

pemsabaan juga lebih tinggi. Diduga hal ini dapat memberikan 

pengarul1 terhadap iklim organisasi. 

d. Masa ketja dan jabatan. Masa ke1ja seseorang yang berhubtmgan 

secara signit1kan dengan keterampilan kerja diperkirakan akan 
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memberikan pengaruh terhadap pemahaman mereka mengenai iklim 

organisasi dan prestasi kerja. Sedangkan jabatan seseorang 

memberikan pengamh juga terhadap iklim organisai. Penelitian 

Porter (dalam Altman, 1979) menemukan bahwa ada perbedaan 

penerimaan karyawan terhadap kebijaksanaan dan iklim organisasi 

pacta jabatan yang berbeda. 

Berdasarkan uraian diatas, maka pene!iti menyimpulkan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang mempengamhi iklim organisasi. 

3. Aspek-aspek Iklim Organisasi 

Telah diterangkan bahwa iklim organisasi merupakan suatu 

keadaan yang mencerrninkan suasana yang melingkupi lingklmgan kerja, 

atau lingkungan psikologik organisasi yang di dalamnya terdapat 

kekuatan drui beberapa aspek dan untuk mengukur iklim organisasi 

melalui aspek-aspek tersebut (Susanto, 2001 ). Brown dan Leigt ( 1996) 

mengemtlkakan bahwa iklim organisasi sehamsnya lebih merupakan 

atribut individu dibanding atribut organisasi. Penilaian individu terhadap 

situasi organisasi berbeda antara karyawan yang satu dengan yang 

lainnya, yang disebabkan oleh perbedaan dalam kemampuan, nilai-nilai 

dan kebiasaan-kebiasaan kruyawan yang hanya disesuaikan dengan 

budaya orga.nisasi, perbedaan kontribusi katyawan terhadap organisasi 

dan perbedaan dalam gaya ma.najemen. Lebih lanjut Brown dan Leigt 

menjelaskan aspek-aspek ikim organisasi yaitu : 
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a. Dukungan dari perusahaan dan atasan. Manajemen yang mendukung 

adalah menejemen yang fleksibel dan mendorong karyawan sehingga 

merasa bahwa mereka sendiri mengontrol metode yang mereka gunakan 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Persoalan ini mempakan implikasi 

yang penting dalam keamanan psikologis, sehingva manajemen dapat 

mem.punyai gambarang tmtuk mendapatkan perilaku yang teratur dari 

katyawan kama organisasi menghonnati cara-cm·a karyawan dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya. Manajemen yang menduhmg 

mengijinkan karyawannya mencoba dan gagal (trul and error) tanpa rasa 

takut mengalami kesalahan. Karyawan dapat bereksperimen untuk dapat 

mencapai htjatm-tjuannya dan menggtmakan kreativitasnya dalam 

menangam dan menanggapi masalah-masalah ke1ja. Kebebasan 

karyawan ini dapat merungkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka, 

sehingga mereka mampu menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa 

memerlukan pengawasan yang terlalu ketat dari supervisor. 

b. Kebebasan berkespresi. Ekspresi diri mengacu pada kebebasan karyawan 

untuk menya.mpaikan kebenaran perasaannya mengenai aspek-aspek 

utama dalam konsep diri karyawan yar1g berkaitan dengan aturan-aturan 

kerja. Kondisi ini memudabkan karyawan dalam menganalisis aturan 

ke1ja, memilikinya dan memperlahtkannya sebagai aspek-aspek utama 

dari konsep diti. Hal ini juga merefleksikan penerimaan dan 

pengidentifikasian karyawan terhadap aturan kerja. Katyawan akan 
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menjadi lebih terlibat dengan pekerjaannya karena mereka merasakan 

kebebasan dalam berekspresi. 

c. Tangf,'ltng jawab terhadap peketjaan dan kesetiaan terhadap organisasi. 

Setiap karyawan diharapkan memiliki tanggungjawab terhadap pekerjaan 

yang menjadi tanggtmg jawabnya. Dengan demikian tanggungjawab 

dalam bekerja ini di harapkan pemsahaan dapat terus produktif dan 

bertahan. Tanggtmgjawab yang tinggi dari para karya wan ini berkaitan 

dengan kesetiaan terhadap organisasi. 

d. Hubungan interpersonal dan hubungan kelompok. Organisasi yang sehat 

adalah sebuah organisasi dimana elemen-elemen yang terkandung di 

dalamnya terjadi interaksi yang teruka dan terarah. Artinya setiap 

personil memahami peran, tugas dan tangt,rungjawabnya. Dalam 

organisasi yang sehat in.i akan terlihat hubungan yang hannonis antara 

sesama anggota dan tercipta kekompakan antar kelompok kerja. 

e. Pengakuan. Pengakuan berarti, karyawan merasa yakin bahwa organisasi 

menghargai usaha dan kontribusinya dalam meningkatkan kebennaknaan 

kerja. Karyawan yang merasa memberikan kontribusi yang tepat bagi 

organisasi akan menjadi lebih mengidentifisikan diri dengan pekerjaan. 

Gaji atau imbalan yang pantas dari organisasi merupakan salah satu 

wujud pengakuan yang didapatkan karyawan dari organisasinya. 

Karyawan akan merasa diakui leh organisasi jika mendapatkan imbalan 

yang layak dan imbalan tersebut sesuai dengan kontribusi yang di 

berikan karyawa.n kepada organisasi (Eisenberger, 2002) . 
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Sedangkan menurut Litwin dan Streinger (1968) memandang iklim 

organisasi dari sudut teori motivasi yang dikemukakan oleh beberapa ahli 

seperti teori dari Me. Clelland, Atkinson, Clark dan Lowel ( 1968). Dimana 

dikatakan bahwa iklim organisasi dipengamhi oleh perpaduan dari beberapa 

faktor-faktor berikut : 

a. Structure organization (struk1ur organisasi) adalah tingkat dari berbagai 

aturan yang diknalkan kepada anggota, yang menyangkut penekanan atau 

pembatasan oleh atasan. 

b. Re,sponsibility (tanggtmgjawab), adalah berkaitan dengan tanggtmgjawab 

yang diterima anggota, dari atasan untuk melahtk:an tugas. Dengan 

meningkatkan rasa tanggung jawab karyawan, maka hal ini akan 

meningkatkan rasa loyalitas kelompok yang tinggi, mereka cukup 

fleksibel dalam kelompok dan penampilan ke1ja (pe1jormance) mereka 

cukup tinggi. 

c. Price (hadiah), adalah semua kompensasi, baik bempa hadiah, gaji, dan 

bonus sebagai imbalan atas prestasi yang diberikan terhadap perusahaan. 

d. Risk Taking (kemampuan mengambil resiko ), adalah kemampuan untuk 

mengambil resiko, atau beberapa tindakan tertentu yang tujuannya untuk 

mempecepat atau memperbesar pencapaian hasil. Dan mereka 

mempunyai keberanian dalam mengambil keputusan. 

e. Warmnes (kehangatan), adalah ineraksi antar anggota dalam hal hubungan 

interpersonal diantara sesama anggota. Dalam hal ini diharapkan 
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organisasi akan menekankan pemberian reinforcement yang positif dari 

pada pemberian hul-c1man. 

f. Support (dulmngan), adalah sejauh mana pengaruh yang diterima anggota 

terhadap dukungan teman mauplm pi.mpinannya. Kehangatan dan 

dukunga ini akan dapat menw·urlkan berbagai macam bentuk kecemasan 

dalam bekerja. Suatu organisasi yang menekankan pada usaha-usaha 

untuk menolong karyawan dalam mngembangkan kemampuannya akan 

menaikkan motivasinya dalam bekerja. 

g. Identity (identitas), adalah sejauh mana karyawan merasa bangga 

memperkenalkan dirinya sebagai anggota dari perusahaan. 

h. · LoyaWv (loyalitas), adalah sejauh mana karyawan merasa harus 

mengabdikan dirinya terhadap pemsahaan. 

Bcrdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

dalam iklim organisasi ataulingkungan kerja yang lebih berhubungan dengan 

kondisi di PT. Perkebunana Nusantara II Bandar Klippa terdiri dari: dukungan 

dari organisasi dan atasan, kebebasan berekspresi, tanggung jawab, hubungan 

interpersona 1 dan pengakuan. 

C. Hubungan antara lklim Organisasi dcngan Stres Kerja 

Perasaan yang positif dalam bekerja merupakan susunan keyakinan, 

perasaan dan kecendnmgan perilaku yang mem1mculkan semangat kerja 

karena penataan kebutuhan, pengendalian tuntutan, dan pcmantapan selera 

para anggota (Hadipranata, 1 999). MemLrut Don Colbert (2006), stress adalah 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Silfia Khulfah Lubis - Hubungan Iklim Organisasi dengan Stres Kerja di PT Perkebunan Nusantara II Kebun Bandar...
32 

tekanan-tekanan dalam kehidupan dan bagaimana orang merasakannya, 

mempercayainya, menanggapinya, dan menanggulaninya. Seseorang yang 

rnemiliki nilai terhadap diri yang tinggi, aka.tl dapat dengan mudah rnengatasi 

persoalan dan pennasalahan yang terjadi di dirinya dimana pun seseorang itu 

berada. Hasil penelitian Hurrel dkk (Munandar, 2001), suara yang bising, 

lingkungan ketja yang kotor dan tidak sehat oleh peketja dinilai sebagai faktor 

yang tinggi sebagai pernbangkit stress. Stress yang terlalu banyak akan 

membuat kesehatan seseorang menurun dan cendenmg tidak produktif, tetapi 

sebaliknya stress dalam jumlah kecil dapat membantu memusatkan perhatian 

dan kinerja karyawan. 

Peranan iklim organisasi yang baik adalah sebagai pendorong bagi 

karyawan sehingga mereka merasa nyaman dalam melakukan pekerjaannya, 

dapat lebih bersemangat dan lebih dapat bekerja secara optimal sehingga tidak 

dapat ditolak lagi bahwa lingkungan kerja dalam suatu perusahaan menajdi 

perhatian utama. Gilmer ( 1984 ), yaitu iklim digambarkan sebagai keadaan 

atau suasana suka dan tidak suka dalam pengaruh interaksi individu terhadap 

li.ngkungan luar. Dalam hal psikologis, iklim menggambarkan linghmgan 

internalnya yang disebut juga iklim organisasional. 
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D. Kerangka Konseptual 

Iklim Organisasi 

Aspek-aspek dalam Iklim Stres Kerja 

Organisasi yaitu : Aspek dari Stres Kerja yaitu : 

1. Dukungan dari orgamsas1 1. Fiosiologis 
2. Psikologis 

dan atasan 3. Perilaku. 
2. Kebebasan berekspresi 

3. Tanggung jawab 

4. Hubungao interpersonal 

dan kelompok 

5. Pengakuan dan Imbalan 

E. Hipotesis 

Berdasarkan uraJan diatas, maka dalam penelitian ini digunakan 

hipotesis "Ada Hubtmgan negatif antara iklim organisasi dengan stress kerja 

di PT. Perkebtman N usantara II Ban dar Klipp a". Semakin baik iklim 

organisasi, maka akan semakin rendah stress kerja, sebaliknya semakin buruk 

iklim organisasi, maka akan semakin tinggi stress kerja yang dialami oleh 

pekerja. 
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A. ldentifikasi Variabel 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Variabel yang digtmakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Independent Variabel : Iklim Organisasi 

2. Dependent Variabel : Stres Kerja 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Iklim Organisasi 

34 

Iklim orgarnsas1 merupakan serangkaian deskripsi dari 

karakteristik orgamsas1 yang membedakan antara orgamsas1 yang satu 

dengan organisasi laiunya yang mengarah pada persepsi masing-masing 

auggota dalam organisasi tersebut. Data mengenai iklim organisasi ini 

diungkap menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek iklim 

organisasi, yaitu Dukungan dari organisasi dan atasan, Kebebasan 

Berekspresi, Tanggung Jawab, Hubungan Interpersonal dan Kelompok, 

Pengakuan dan Imbalan. Semakin tinggi skor diperoleh berarti semakin 

baik iklim organisasinya, dan scmakin rendah skor yang diperoleh, berarti 

semakin buruk iklim organisasinya. 

2. Stres Kerja 

Stress ker:ia adalah suatu kondisi dinamis dimana seorang individu 

dihadapkan pada peluang, tuntutan atau sumber daya yang terkait dengan 
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apa yang dihasratkan oleh individu itu dan yang hasilnya dipandang tidak 

pasti dan tidak penting. Aspek dari stress dapat dikelompokkan dalam tiga 

kategmi ummn, yaitu : .f/siologis, psikologis, dan perilaku. Data mengenai 

stres diungkap melalui skala yang juga disustm berdasarkan aspek-aspek 

timbulnya stres yang berarti semakin ting6>i skor yang diperoleh semakin 

tinggi stress kerjanya, sebaliknya jika semakin rendah skor yang diperoleh 

semakin rendah stress kerjanya. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampel 

Populasi menurut Hadi, (2004) adalah sejumlah penduduk atau individu 

yang paling sedikit mempunyai sifat yang sama. Populasi dalam penelitian ini 

tmtuk karyawan di PT. Perkebunan Nusa.ntara II Kebun Bandar Klippa, 

dimana peneliti memperoleh 40 orang. Dengan jumlah popu1asi tersebut, 

peneliti menggunakan keseluruhan populasi (total sampling) . 

Sampel adalah bagian dari skripsi yang bersifat mewakili. Penelitian 

didasarkan pada data sampel sedangkan kesimpulan akan diharapkan pada 

populasi maka sangatlah penting untuk memperoleh sampel yang 

representative bagi. populasinya (Azwar, 1999). 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digtmakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggtmakan skala 

1. Metode Skala 

a) Skala Stres Kerja 

Skala stress kerja disusun berdasarkan model Guttman, 

yaitu skala yang menggtmakan 2 (dua) alternative jawaban "YA", dan 

"TIDAK". Pemyataan dalam skala ini terdiri dari pemyataan bersifat 

positif (favourable) dan pemyataan yang bersifat negative 

(unjctvourable). Untuk item favourable diberikan angka pembobotan 

skor 1 untuk jawaban "YA", dan skor 0 untuk jawaban "TIDAK". 

Sedangkan untuk item unfovourahle diberikan skor 0 untuk jawaban 

" YA", skor 1 untukjawaban "TIDAK" (Azwar, 1997). 

b) Skala Iklim Organiasi 

Skala adalah metode yang digunakan untuk rnengnngkap 

tentang iklim organisasi dalam penelitian ini. Skala iklim organisasi 

disusun berdasarkan aspek-aspek yang terkandung dalam iklim 

organisasi seperti yang dikemukakan Brown dan Leigt (1996), yak:ni 

Duk:ungan dari organisasi dan atasan, Kebebasan berekspresi , 

Tanggung jawab terhadap pekerjaan dan kesetiaan terhadap 

orgmusas1, Hubungan interpersonal dan hubtmgan k:elompok, 

Pengakuan dan Imbalan. 
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Sedangkan skala untuk iklim organisasi menggtmakan skala Likert. 

Pemyataan yang terdapat dalam skala ini juga mempunyai sifatjavourable 

dan W?favourable, penilaian untuk item yang favourable adalah 4 untuk 

jawaban Sangat Sesuai (SS), nilai 3 lmtuk jawaban Sesuai (S), nilai 2 

untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 1 untuk jawaban Sangat Tidak 

Sesuai (STS). Semcntara untuk item yang unfavourable yitu nilai 1 unhtk 

jawaban Samgat Sesuai (SS), nilai 2 lmtuk ja\\'aban Sesuai (S), nilai 3 

untuk jawaban Tidak Sesuai (TS ), dan nilai 4 untuk jawaban San gat Tidak 

Sesuai (STS). 

E. Validitas I Reliabilitas 

1. Validitas 

Menurut Hadi (1990) suatu alat ukur dikatakan valid apabila dapat 

mengukur apa yang sebenamya harus diukur. Alat ukur dikatakan teliti 

apabila alat itu mempunyai kemampuan yang cennat menunjukkan ukuran 

besar kecilnya gejala yang diukur. Validitas menunjukkan kepada 

ketepatan dan kei:ennatan tes dalam menjalankan fungsi pengttkuran. 

Suatu tes dikatakan memplmyai validitas yang tinggi apabila tes tersebut 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan diadakannya tes 

tersebut. 

Dalam penelitian ini skala diuji validitasnya dengan menggunakan 

teknik anahsis product moment rumus angka kasar dari Pearson, yaitu 
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mencari koefisien korelasi an tara tiap butir dengan skor total (Hadi, 1990 ), 

dimana rumusnya ada1ah sebagai berikut : 

Ketera.ngan : 

rxy = Koefisien korelasi variabel x dengan variabel y. 
xy = Jumlah hasit perkalian antara variabel x dengan variabel y. 
x = Jumlah nilai setiap item. 
y = Jumlah nilai konstan. 
N = .Tumlah subyek penelitian. 

2. Reiiabilitas 

Reliabilitas alat ukui· adalah untuk mencari dan mengetahui 

sejauhmana basil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga 

dikatakan kepercayaan, keterasalan, keajegan, kestabilan, konsistensi. dan 

sebagainya . Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleb 

hasil yang relative sama selama dal am diri subjek yang diukur memang 

belum bcrubah (Azhar, 1997) 
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Keterangan: 

F. Analisis Data 

1

1-51
2

=52
2

1 5 = 2 __ 5_X_2 _ _ 

: Varians skor 1 dan Varians skor 2 
: Varians Skor skala 

39 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah product 

moment dari Carl Person. Alasan digunakan teknik korelasi ini karena pada 

penelitian ini memi.liki tujuan untuk melihat hubungan antara satu variable 

bebas (iklim organisasi) dengan satu variable terikat (stress kerja) dengan 

mengguanakan program SPSS 18.0 for >vindows. 
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BABV 

PENUTUP 

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran-saran sehubungan 

dengan basil diperoleh dari penelitian ini. Pada bagian pertama akan dijabarkan 

simpulan dari penelitian ini dan pada bagian berikutnya akan ditemukan saran

saran yang mungkin dapat digunakan bagi para pihak terkait. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka hal-hal yang dapat 

peneliti simpulkan sebagai betikut : 

1. Berdasarkan basil perhihmgan korelasi r product moment diketahui bahwa 

terdapat hubungan negative antara iklim organisasi dengan stress kerja di 

PT Perkebunan Nusantara II Kebun Bandar Klippa (rx, = -0 ,649 ; p= 

0.000 < 0,01 0) . Hal ini berarti bahwa semakin bumk iklim organisasi 

maka semakin baik stress kerja di PT Perkebunan Nusantara II Kebun 

Bandar Klippa. 

2. Berdasarkan koefi sien detenninan (/) dan hubungan antara ik!im 

organisasi dengan stress kerja yaitu sebesar r2 
= 0,422 . Hal ini 

menunjukkan bahwa stress keija di PT Perkebunan Nusantara TI Kebun 

Bandar Klippa dipengamhi oleh iklim organisasi sebesar 42 ,2% dan 

57,8% dipengamhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3 . Secara umum hasil penelitian ini menyatakan bahwa iklim organisasi 

dengan stress ke1ja di PT Perkebunan Nusantara II Kebun Bandar Klippa 

tergolong buruk dimana nilai rata-rata empirik tidak seimbang dengan 
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nilai rata-rata hipotetik dalam kurva normal. Nilai rata-rata empirik iklim 

organisasi = 45,900 sedangkan nilai rata-rata hipotetiknya sebesar = 

68,00. kemudian nilai rata-rata empirik stress kerja = 49,600, sedangkan 

nilai rata-rata hipotetiknya sebesar = 42 ,00. 

B. Saran 

Berdasarkan dengan kesimpulan diatas, maka berikut dapat dibetikan 

beberapa saran diantaranya : 

1. Bagi Perusahaan PT Perkebunan Nusantara II Kebun Bandar Klippa 

Sebaiknya karyawan yang berada di Kebun Bandar Klippa di 

pindahkan atau di mutasikan ke kantor-kantor PT. Pekeblman Nusantara II 

lain yang sistem organisasinya lebih Jayak karena masih banyak karyawan 

yang berada di Kebun Bandar Klippa yang berada pada usia produktif 

Sehingga para karyawan dapat menjadi tenaga kerja yang lebih aktif dan 

produktif untuk membangLm kembali PT. Perkebunan Nusantara II yang 

lebih baik. Dan dikemudiannya pihak Direksi dapat menjaga kondisi fisik 

dan psikologis perusahaan agar perusahaanjuga semakin berkembang. 

2. Bagi Karyawan PT di Perkebunan Nusantara II Kebun Bandar 

KJippa 

Untuk para kal)·awan agar lebih meningkatkan hublmgan dengan 

karyawan lainnya dengan saling membuka diri dan saling memberi 

dukungan antar sesama karyawan untuk menerima iklim organisasi agar 

tidak menimbulkan stress agar terbangun iklim organsasi yang lebih baik. 
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Serta melaksanakan tanggung jawab sebagai karyawan dengan 

menyelesaika!1 pekerjaan dengan depat dan mengurangi jam bolos kerja di 

kant or. 

3. Bagi Pene1iti Selanjutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan, maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian 

ini untuk mengkaji factor lain yang berhubungan dengan stress ke1ja 

diantaranya adalah faktor organisasional seperti tekanan w1tuk 

menyelesaikan pekerjaan dalam kmung waktu tertentu. Serta faktor 

individual seperti situasi/kondisi yang mempengaruhi kehidupan secara 

individual contohnya fahor ekonomi, keluarga dan kepribadian 

kmyawan itu sendiri. 

Diharapkan dengan adanya penelitian lanjutan mt, maka basil 

penelitian dapat menjadi Jebih lengkap. 
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